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Abstract 

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio, Financing Risk and Operational 

Efficiency on Profitability in Islamic People's Financing Banks in Indonesia. The research method used is a 

quantitative method. Data collection was carried out using documentation techniques and secondary data 

collection from the BPRS financial reports at website Financial Services Authority (OJK) for the 2019-2021 

period. The sample in this study uses purposive sampling technique with a total sample of 64 BPRS. This study 

used several data analysis techniques, namely descriptive statistical analysis, panel data regression analysis, 

classical assumption test and hypothesis testing. Based on the partial results of the study, the level of capital 

adequacy and operational efficiency has a significant negative effect on profitability. Meanwhile, financing risk 

has no effect on profitability. The coefficient of determination in this study is 72.79% which indicates the ability 

of the level of capital adequacy, financing risk and operational efficiency in explaining the effect to profitability. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Tingkat Kecukupan Modal, Risiko 

Pembiayaan dan Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik dokumentasi dan pengambilan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan BPRS di website 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2019-2021. Sampel di dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 BPRS. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

analisis data, yaitu analisis statistik deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial, tingkat kecukupan modal dan efisiensi operasional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 72,79% yang menunjukkan kemampuan tingkat 

kecukupan modal, risiko pembiayaan dan efisiensi operasional dalam menjelaskan pengaruhnya tehadap 

profitabilitas. 

Kata kunci: Profitabilitas, Tingkat Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan, Efisiensi Operasional 

 

 

PENDAHULUAN 

Perbankan syariah diasumsikan dapat dijadikan prospek dalam mengembangkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Tujuan pendirian bank syariah tidak hanya untuk keuntungan bisnis tetapi juga 

berorientasi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan PDB riil yang dihasilkan oleh negara 

berkembang periode waktu tertentu (el Ayyubi et al., 2018). 

Peran perbankan syariah dalam pertumbuhan ekonomi terbukti dari kinerja perbankan syariah 

di Indonesia yang berjalan dengan sangat baik dan terus berkembang, seperti pada tahun 2022 bank 

syariah memiliki pengaruh yang positif terhadap perbankan di Indonesia. Meskipun begitu, tidak 

dapat dipungkiri bahwa pangsa pasar bank syariah masih tertinggal dibandingkan dengan bank 

konvensional. Jika dilihat dari Laporan Perkembangan Keuangan Syariah yang dipublikasikan OJK, 

mailto:kurniawanto.hadi@gmail.com


248  Indonesian Journal of Economy, Business, Entrepreneuship and Finance,  

 Vol. 3, No. 2, Agustus 2023, pp. 247-262 

 https://doi.org/10.53067/ijebef.v3i2.103 

 

Namun lambat laun, pangsa pasar bank syariah menunjukkan potensi yang menjanjikan dan 

meningkat menjadi 7,03% per Agustus 2022. Hal ini meliputi BUS berkontribusi 65,33%, UUS 

berkontribusi 32,17% dan BPRS berkontribusi 2,5%. Walaupun memiliki kontribusi yang kecil dalam 

meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah, bank pembiayaan rakyat syariah tergolong sudah 

mencapai angka pada rasio keuangan yang hampir setara dengan perbankan syariah lainnya, bahkan 

profitabilitas yang diperoleh BPRS beberapa kali lebih tingi dibandingkan dengan bank umum syariah 

meskipun cenderung tidak stabil.  

Penting untuk dicatat bahwa profitabilitas dapat dijadikan dasar bagi perbankan untuk melihat 

kemampuannya dalam memperoleh laba dengan cara yang efektif dan efisien. Rendahnya 

profitabilitas bank berarti kinerja bank tersebut tidak berjalan dengan baik. Sebaliknya, rasio 

profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa kinerja bank tersebut sudah baik (Fatmawati 

& Hakim, 2020). Profitabilitas diukur melalui rasio keuangan, yaitu ROA (Return of Assets) (Zuhroh, 

2022). 

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS), total laba bersih BPRS mengalami 

ketidakstabilan selama tahun 2018 hingga tahun 2021. Pada tahun 2018, total laba bersih senilai 

1,87%. Kemudian, pada tahun 2019 profitabilitas BPRS meningkat senilai 2,61% sebelum mengalami 

penurunan kembali secara berturut-turut pada tahun 2020 dan 2021 yang berada pada angka 2,01% 

dan 1,73%. Angka tersebut merupakan pencapaian terendah dari perkembangan profitabilitas BPRS. 

Ada beberapa faktor penting yang diketahui dapat mempengaruhi profitabilitas, Faktor pertama 

adalah tingkat kecukupan modal. Menurut (Syachreza & Gusliana, 2020), Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sanusi & Zulaikha, 2019) mendapatkan hasil bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Semakin tinggi jumlah modal yang disuntikkan, semakin meningkat pula 

kepercayaan nasabah ketika memilih untuk menyimpan uang di bank. Hal ini tentunya dapat 

meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 

Menurut regulasi dari OJK, batas aman rasio CAR pada BPRS berada pada angka 15% atau 

lebih. Dilihat dari statistik perbankan syariah yang diterbitkan oleh (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

pada tahun 2018-2021, tingkat kecukupan modal pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sudah 

melewati ambang batas aman dari BI dan telah mencapai rasio yang cenderung tinggi. Pada tahun 

2018, CAR menunjukkan angka 19,33%. Diikuti dengan tahun 2019 yang mengalami penurunan yaitu 

sebesar 17,99%. Walaupun terdapat risiko akibat pandemi, rasio CAR pada tahun 2020 tetap 

meningkat pesat hingga sebesar 28,60% sebelum akhirnya turun kembali di angka 23,79%. 

Faktor berikutnya yang berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu risiko pembiayaan. Risiko 

pembiayaan dideterminasi oleh rasio Non-Performing Financing (NPF), dimana jika pembiayaan 

macet bank semakin banyak, maka risiko pembiayaan juga akan semakin meningkat (Hatma Juniwati 

& Ida Suhartini, 2020). Penelitian dari (Husaeni, 2017) mengindikasikan bahwa risiko pembiayaan 

berpengaruh negatif signiikan terhadap profitabilitas. 
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Berbeda dengan rasio lainnya yang menjanjikan, rasio NPF yaitu pembiayaan bermasalah yang 

masuk dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet nyatanya belum mengalami performa yang 

bagus (KNEKS, 2020). Hal ini dikarenakan rasio NPF BPRS belum memenuhi standar OJK yang 

mana mewajibkan NPF perbankan syariah kurang dari 7%. Terbukti data statistik menunjukkan 

bahwa pada tahun 2018, tingkat NPF masih berada pada angka 9,30% dan kemudian disusul oleh 

tahun 2019 yang menggambarkan NPF berada pada level 7,05%. Angka rasio NPF pada tahun 2019 

tersebut sudah hampir memenuhi standar kesehatan BPRS. Namun, performa NPF pada BPRS 

menurun kembali di angka 7,24% sebelum akhirnya pada 2021 menunjukkan peningkatan positif 

yang ditandai dengan penurunan pembiayaan bermasalah menjadi 6,95%.  

Faktor ketiga yang mempengaruhi profitabilitas ialah efisiensi operasional. Efisiensi 

operasional adalah kemampuan bank untuk mengelola pemasukan dan pengeluaran secara efisien atau 

akurat. Semakin efisien bank mengelola sumber dayanya dan menjalankan operasinya, maka akan 

semakin tinggi profitabilitas bank tersebut (Putri & Gunawan, 2019). Penelitian oleh (Sari, 2020) 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari (Otoritas Jasa Keuangan, 2021), rasio BOPO tidak 

menunjukkan keefektifan karena rasionya belum mencapai level kurang dari 83% sesuai persyaratan 

yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan BOPO masih mengalami ketidakstabilan akibat terjadinya 

peningkatan dan penurunan di setiap tahun. Misalnya antara tahun 2018-2021, rasio BOPO 

menyentuh angka 87,66% di tahun 2018. Pada tahun 2019, BOPO mengalami penurunan di angka 

84,12% sebelum meningkat kembali di tahun 2020 dimana rasio BOPO mencapai 87,62%, dan 

kemudian meningkat menjadi 87,63% pada tahun 2021. 

Dengan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas dilihat dari rasio kecukupan modal, Resiko pembiayaan dan efisiensi operasional, karena 

masih terlihat ada celah yang belum terjawab konsisten hal hal yang mempengaruhi profitabilitas di 

industri perbankan syariah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Menurut (Jensen & Meckling, 1976), teori keagenan membahas mengenai pengaturan kontrak 

hubungan antara prinsipal dan agen. Dalam hubungan keagenan, salah satu pihak (principal) 

memberikan wewenang kepada pihak lain (agent) untuk melakukan suatu kegiatan atau jasa dan 

memberikan keputusan terbaik bagi prinsipal. Di dalam hubungan keagenan, biasanya, prinsipal 

berusaha untuk meminimalkan biaya keagenan seperti menentukan, memberi modal dan mengawasi 

perilaku agen-sementara agen bekerja untuk memaksimalkan modal tersebut dan mengurangi kendali 

dari principal (Delbufalo, 2018:2). Menurut (Roosmawarni, 2021), teori keagenan telah digunakan di 

berbagai riset perbankan karena dua alasan utama, yaitu pertama, Melindungi nasabah melalui 
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manajemen perbankan mengurangi kemungkinan bank untuk terlibat dalam pembiayaan berisiko 

sehingga mengurangi dorongan pemegang saham untuk mengontrol dan membatasi bank dalam 

mengambil risiko. Kedua, manajer dapat meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuannya sendiri 

untuk mengorbankan kepentingan prinsipal karena adanya pemisahan antara prinsipal dan agen.  

 

Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2009:117) profitabilitas adalah rasio untuk melihat kemampuan atau menilai 

efektif atau tidaknya manajemen suatu perusahaan dalam memperoleh profit yang berasal dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh (Siregar E, 2021:27), 

Profitabilitas sangat penting bagi kelangsungan perusahaan, dalam kegiatan usaha perusahaan 

tergantung pada hasil kerja setiap tahun yang dilihat dari profitabilitas. Penelitian yang diadakan oleh 

(Ridwan et al., 2021), mengemukakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan sebuah bank untuk 

menghasilkan keuntungan dan efisien. Pendapatan yang dapat dihasilkan bisnis selama satu atau 

semua periode ditunjukkan oleh profitabilitas. Profitabilitas bank yang tinggi menunjukkan bahwa 

sebagian besar keuntungan bank bisa disebut baik karena dinggap bahwa operasional bank sudah 

efisien. 

 

Tingkat Kecukupan Modal 

Menurut (Hasibuan et al., 2020:135), tingkat kecukupan modal merupakan pengukuran yang 

mencerminkan modal dalam menghasilkan keuntungan. Tingkat kecukupan modal yang rendah dapat 

mengurangi kemampuan bank dalam berinvestasi. Hal yang serupa juga dijelaskan oleh (Rival & 

Arifin, 2010:850) yang mengatakan bahwa tingkat kecukupan modal adalah analisis yang digunakan 

untuk menilai kinerja bank dalam memenuhi kewajibannya jika terjadi likuidasi serta sebagai kriteria 

kecukupan modal minimum perbankan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Teori ini juga 

menjelaskan bahwa tingkat kecukupan modal merupakan salah satu rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menutup aset yang mengalami penurunan yang diakibatkan oleh kerugian 

yang dialami bank. Terdapat pendapat lainnya terkait tingkat kecukupan modal, yaitu merupakan 

rasio yang menunjukkan seberapa besar total aset bank dan terdiri dari beberapa faktor risiko seperti 

pinjaman, investasi, surat berharga, piutang dari bank lain yang dibiayai dari dana bank tersebut selain 

mendapat modal dari pendanaan pihak eksternal bank (Taufik et al., 2018).  

 

Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang timbul akibat tidak terpenuhinya kewajiban pihak 

peminjam. Pihak peminjam yang tidak mengembalikan dana sesuai waktu yang telah disepakati akan 

berakibat terhadap peningkatan pembiayaan bermasalah (Arifin Zainul, 2012:73). Hal yang sama 

dikatakan oleh (Karim, 2016:260) yang mengatakan bahwa risiko pembiayaan adalah risiko yang 
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timbul karena kelalaian pihak peminjam dalam memenuhi kewajibannya. Di dalam risiko pembiayaan 

bank syariah mengandung risiko terkait produk dan risiko terkait pembiayaan perusahaan. Risiko ini 

merupakan tanggungan bank, penyebabnya baik risiko yang disengaja oleh nasabah karena lalai, 

maupun tidak disengaja karena adanya musibah atau bencana alam (Hery, 2019:38). Selanjutnya, teori 

dari (Machmud & Rukmana, 2010:140), menggambarkan bahwa alasan utama munculnya risiko 

pendanaan karena bank terlalu mudah meminjamkan atau berinvestasi karena tuntutan untuk 

menggunakan kelebihan likuiditas yang berdampak pada penilaian kredit menjadi tidak cukup akurat 

dalam memprediksi potensi risiko bisnis yang dibiayainya. 

Efisiensi Operasional 

Menurut pendapat (Syaifuddin, 2019:19), Kemampuan manajemen bank untuk secara efektif 

dan efisien mengelola input yang diperlukan dalam menciptakan layanan perbankan (biaya 

operasional) untuk menghasilkan output (pendapatan operasional) ditunjukkan oleh efisiensi 

operasional lembaga perbankan. Menurut pendapat dari (Hidayat, 2014:65), efisiensi operasional 

didefinisikan sebagai analisis yang membandingkan pengeluaran (output) pada perusahaan dengan 

pemasukan (input) yang diperoleh. Selanjutnya, terdapat pendapat dari (Fahriani, 2022) yang 

menyatakan bahwa efisiensi operasional ialah efisiensi pada perbankan dengan memerhatikan besar 

kecilnya biaya operasional bank dalam membiayai usahanya. Kegunaan efisiensi operasional adalah 

sebagai alat ukur dalam melihat kemampuan pengelolaan bank dalam mengontrol biaya operasional 

(input) terhadap pendapatan operasional (output). 

 

Kerangka Pemikiran  

Berikut ini kerangka berpikir yang diperoleh dari keterkaitan antara variabel independent 

terhadap variabel dependen: 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah Penulis (2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini merupakan yang 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan termasuk dalam jenis data sekunder (Siyoto & Sodik, 
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2015, p. 58). Objek dalam penelitian ini ialah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

terdaftar di OJK pada periode 2019-2021 dengan keseluruhan populasi sejumlah 162 BPRS. 

Kemudian, dengan menggunakan teknik non-probability sampling, didapat sampel menurut kriteria 

yang telah ditentukan sebanyak 96 BPRS. Pengolahan dilaksanakan dengan dibantu oleh aplikasi 

Eviews 12. Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi data panel yang didahului dengan 

pemilihan estimasi model data panel, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Chow 

Tabel 1 Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Terlihat dari data di atas bahwa nilai probabilitas untuk Chi-square Cross-section adalah 0.0000 

< 0,05. Pernyataan ini mengarah pada kesimpulan bahwa model fixed effect adalah model regresi data 

panel yang lebih baik digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji Hausman 

Tabel 2 Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Sebagai hasilnya, nilai probabilitas Cross-section random 0.0000 < 0,05 yang memberikan 

kesimpulan bahwa H1 diterima dan diantara kedua model tersebut, model fixed effect yang terpilih 

sebagai model regresi data panel dalam penelitian ini. 

 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 
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Tabel 3 Hasil Uji LM 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas cross-section < 0,05. Hal ini berarti 

hasil Uji LM menunjukkan model random effect yang unggul untuk penelitian. Namun karena pada 

uji sebelumnya model random effect telah tereliminasi, maka model fixed effect tetap digunakan 

sebagai model regresi data panel dalam penelitian ini. 

 

Persamaan Regresi Data Panel 

Melalui pengujian, dihasilkan data-data koefisien regresi data panel pada setiap variabel 

diantaranya 0.081555 untuk konstanta, -0.027900 untuk tingkat kecukupan modal, 0.019914 untuk 

rasio pembiayaan bermasalah dan -0.053379 untuk rasio beban operasional dan beban pendapatan. 

Dari data-data tersebut diperoleh persamaan regresi data panel berikut ini.  

 

 

Uji Normalitas 

Grafik 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Grafik menghasilkan angka probabilitas 0,054983 dimana angka tersebut > 0,05. Dari 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel independent dan dependen dalam penelitian 

ini berdistribusi dengan normal dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.  

 

Uji Multikolinearitas  
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Dari hasil output Eviews di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi antara rasio CAR 

dengan rasio NPF sebesar -0.024160 < 0,85. Kemudian koefisien korelasi antara rasio CAR dengan 

rasio BOPO menunjukkan angka -0.037566 < 0,85. Lalu yang terakhir, nilai koefisien korelasi antara 

rasio NPF dengan rasio BOPO yaitu 0.424492 < 0,85. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 

penelitian terbebas dari masalah multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output Eviews 12  

Berdasarkan di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas untuk variabel tingkat kecukupan 

modal adalah 0.1533, kemudian untuk variabel risiko pembiayaan, angka yang didapat ialah 0.5463 

dan untuk variabel efisiensi operasional sebesar 0.2179. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Output Eviews 12  
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Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.161995. Setelah dihitung 

menggunakan pembanding 5% dan jumlah variabel serta jumlah sampel, dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian tidak mengandung masalah autokorelasi. Hal ini dikarenakan nilai hitung dW berada 

di antara nilai dU dan (4-dU) dimana nilai dW lebih besar dari nilai dU yaitu 1.7596 dan lebih kecil 

dari nilai (4-dU) yaitu 2.2404. Kemudian  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Output Eviews 12 

Dari tabel dapat terlihat nilai R-squared (R2) sebesar 0.821942. Kemudian, untuk nilai Adjusted 

R-squared (R2) sebesar 0.727928. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan variabel bebas secara 

simultan dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 72,79%. 

 

Uji F 

Tabel 8 Hasil Uji F 

 

Sumber: Output Eviews 12 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai F hitung adalah 8.742722 dimana nilai 

tersebut lebih dari 2,76. Kemudian, nilai signifikansi juga berada pada angka 0.000000 < 0,05. 

Dengan demikian, diperoleh kesimpulan bahwa variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Uji t 

Tabel 9 Hasil Uji t 

 

Sumber: Output Eviews 12 

Berdasarkan hasil uji t, maka dapat dijelaskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian di atas menunjukkan nilai t hitung dari variabel tingkat kecukupan modal yang 

diproksikan oleh CAR berada pada posisi negatif dengan nilai sebesar -2.642905 yang artinya > 

1.67065. Kemudian didapat juga nilai signifikansi sebesar 0.0093 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Maka dari itu, H1 ditolak. 

Penelitian yang dilakukan (Adzani et al., 2018) dan (Rahman & Santoso, 2020) menjelaskan 

tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa tidak 

efektifnya kemampuan bank dalam mengelola modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Hal 

ini dapat terjadi karena kurangnya pengembangan usaha yang dilakukan bank, seperti kurangnya 

ekspansi pembiayaan pada bank tersebut. Kemudian, tingkat kecukupan modal yang dikeluarkan 

bank mengindikasikan bahwa kurang optimalnya kinerja bank dalam mengatasi dampak dari risiko 

kerugian yang muncul dari operasional bank sehingga profitabilitas yang diperoleh juga akan 

menurun karena tidak seimbangnya tingkat kecukupan modal yang dikeluarkan dengan laba yang 

diperoleh. 

Penelitian lainnya diadakan oleh (Almunawwaroh & Marliana, 2018) dengan hasil yang 

memperlihatkan thitung sebesar -3.126 dan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Kemudian hasil penelitian dari (Magdalena et al., 2019) memiliki nilai thitung - 2,218 

> ttabel 2,037 pada variabel tingkat kecukupan modal dengan nilai koefisien signifikansi sebesar 

0.03 < 0,05. Penelitian lainnya diadakan oleh (Olalere et al., 2017) pada bank di Nigeria dengan 

hasil koefisien hitung sebesar -0,0939. Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa tingkat kecukupan modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
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2. Pengaruh Risiko Pembiayaan terhadap Profitabilitas 

Dari tabel uji t diperoleh data yang menunjukkan nilai t hitung dari variabel risiko 

pembiayaan yang diproksikan dengan NPF menghasilkan nilai positif dengan nilai sebesar 

0.363966 yang berarti < 1.67065 dan nilai signifikansi 0.7165 > 0,05. Dari pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa H2 ditolak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nasokha & Yudiana, 2022) menunjukkan risiko 

pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa 

semakin rendah risiko pembiayaan tidak dapat dijadikan tolak ukur dalam meningkatkan 

profitabilitas. Namun, risiko pembiayaan yang tinggi dapat menghambat perputaran modal pada 

bank. Maka dari itu, bila bank memiliki tingkat risiko pembiayaan yang tinggi akibat dari 

banyaknya pembiayaan bermasalah, maka pihak bank terlebih dahulu akan mengevaluasi kinerja 

mereka dan melakukan penghentian sementara pada kegiatan penyaluran pembiayaan hingga 

risiko pembiayaan menurun. Kemudian, faktor lainnya dikemukakan oleh (Kepramareni et al., 

2022) menjelaskan bahwa risiko pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena 

BPRS melakukan tindakan preventif dengan bekerjasama dengan beberapa asuransi yang 

direkomendasikan oleh pemerintah agar dapat melindungi bank dari risiko pembiayaan.  

Penelitian dengan hasil yang sama juga diperoleh dari (Ramadhani, 2017) yang memberikan 

hasil dimana nilai hasil uji t pada variabel risiko pembiayaan sebesar 1.074152 dan memiliki 

koefisien signifikani senilai 0.2962 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Peneitian relevan lainnya dilakukan oleh (Nurkholifah & 

Wirman, 2022) menunjukkan hasil thitung senilai -2,391 dengan nilai signfikansi sebesar 0,23 > 

0,05. Penelitian relevan lainnya dating dari (Uddin, 2022) pada bank di Bangladesh yang 

menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,682 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa risiko 

pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

3. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas 

Dari hasil uji statistik parsial, dapat dilihat bahwa nilai t hitung dari variabel efisiensi 

operasional yang diproksikan oleh BOPO berada pada angka negatif senilai -4.078873 yang 

mengindikasikan bahwa nilai tersebut > 1.67065 dan untuk taraf signifikansi didapatkan nilai 

sebesar 0.0001 < 0,05. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa efisiensi 

operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, H3 diterima. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nurmasari, 2022), tingginya tingkat efisiensi 

operasional suatu bank mengindikasikan bahwa potensi bank tersebut sedang dalam kondisi 

bermasalah juga semakin besar dan akan berakibat pada profitabilitas yang menurun. Hal ini 

dikarenakan efisiensi operasional merupakan upaya BPRS dalam meminimalkan risiko 

operasionalnya. Maka dari itu, biaya operasional yang dikeluarkan untuk mengatasi risiko tersebut 
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lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh bank. Sebaliknya, bank dapat dikatakan efektif 

dalam melakukan kegiatan usahanya apabila tingkat efisiensi operasional rendah. Menurut 

(Witjaksono & Natakusumah, 2021), untuk mengantisipasi risiko operasional, tingkat efisiensi 

operasional yang tinggi juga disebabkan oleh tingginya biaya atas pendanaan yang dikumpulkan 

dan rendahnya pendapatan bunga dari dana investasi sehingga semakin besar efisiensi operasional 

akan berakibat pada semakin kecil profitabilitas bank tersebut. 

Terdapat penelitian relevan yang diadakan oleh (Miswanto et al., 2022) yang memperoleh 

hasil uji parsial pada variabel efisiensi operasional sebesar -0,0134 dan nilai probabilitas sebesar 

0,003 < 0,05. Dari data tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa efisiensi operasional berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil uji lainnya diambil dari penelitian (Sandra Sari et 

al., 2022) yang memperlihatkan nilai uji t sebesar -12.96204 dimana nilai tersebut lebih besar 

daripada nilai ttabel. Kemudian, untuk koefisien signifikansi memperoleh hasil 0.0000 < 0,05. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Javaid & Alalawi, 2018) pada bank di Arab Saudi yang 

menghasilkan thitung senilai -4,143858 dan nilai probabilitas sebesar 0,0001 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi operasional memiliki pengaruh negatif signfikan terhadap 

profitabilitas. 

4. Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan tabel uji F didapat nilai Fhitung 8.742722 > Ftabel 2,76 dan nilai signifikansi juga 

berada pada angka 0.000000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal, 

risiko pembiayaan dan efisiensi operasional secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas sehingga H4 diterima. 

Terdapat hasil relevan pada penelitian yang diadakan oleh (Sari, 2020) dimana hasil uji 

signifikansi simultan menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal, risiko pembiayaan dan 

efisiensi operasional berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas dengan hasil uji Fhitung 

81,726 > Ftabel 2,61 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemudian, diperoleh juga nilai R-squared 

(R2) yaitu 0,891 yang berarti seluruh variabel independen berkontribusi sebesar 89,1% terhadap 

variabel dependen. Hasil lainnya didapat dari studi milik (Retno Hermawati & Suselo, 2022) yang 

menunjukkan koefisien probabilitas senilai 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung 33,187 > Ftabel 3,07. Lalu, 

untuk nilai R-squared (R2) sebesar 0,833 yang mengindikasikan bahwa seluruh variabel bebas 

memberikan kontribusi sebesar 83,3% terhadap variabel terikat.  

Terdapat penelitian relevan lainnya pada bank di Bahrain yang diadakan oleh (Abou 

Elseoud et al., 2020) yang menghasilkan Fhitung senilai 7,853 dengan koefisien signifikansi sebesar 

(0.000) < 0,05. Kemudian nilai R-squared (R2) 0.7422 yang berarti seluruh variabel bebas 

berkontribusi sebesar 74,22% terhadap variabel terikat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil beserta pembahasan yang telah dijabarkan, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tedapat pengaruh negatif signifikan antara tingkat kecukupan modal terhadap profitabilitas BPRS 

di Indonesia tahun 2019-2021. Artinya, semakin tinggi kecukupan modal suatu bank, semakin 

rendah profitabilitas yang dihasilkan bank tersebut. Sebaliknya, apabila tingkat kecukupan modal 

suatu bank semakin rendah, maka profitabilitas bank tersebut akan mengalami peningkatan secara 

signifikan. 

2. Tidak adanya pengaruh antara risiko pembiayaan terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia tahun 

2019-2021. Hal ini berarti besar kecilnya risiko pembiayaan tidak memiliki dampak secara 

langsung terhadap tinggi rendahnya profitabilitas suatu bank. 

3. Adanya pengaruh negatif signifikan antara efisiensi operasional terhadap profitabilitas BPRS di 

Indonesia tahun 2019-2021. Artinya, semakin tinggi nilai efisiensi operasional bank, maka tingkat 

profitabilitasnya semakin rendah. Sebaliknya, apabila efisiensi operasional bank rendah, maka 

akan menyebabkan profitabilitas bank tersebut meningkat. 

4. Adanya pengaruh positif signifikan antara tingkat kecukupan modal, risiko pembiayaan dan 

efisiensi operasional terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia tahun 2019-2021. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat kecukupan modal, risiko pembiayaan dan efisiensi operasional secara 

simultan, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang dimiliki bank. Begitupun 

sebaliknya, apabila tingkat kecukupan modal, risiko pembiayaan dan efisiensi operasional secara 

simultan semakin rendah, maka nilai profitabilitas bank juga akan semakin rendah pula. 
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